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ABSTRAK 
 
Fariha Ainun Azkia. 21080111400058. Kesesuaian Ekosistem Mangrove dan 
Strategi Pengembangan Ekowisata di Dukuh Tambaksari, Desa Bedono, 
Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Sutrisno Anggoro dan Tukiman 
Taruna. 
 

Tingginya abrasi dan trend eksploitasi hutan mangrove untuk pembangunan 
infrastruktur, pemukiman dan industri berdampak pada penurunan kualitas 
lingkungan ekosistem pesisir yang mengakibatkan sejumlah kawasan hutan 
mangrove semakin berkurang bahkan rusak, sehingga perlu upaya pengembangan 
ekowisata mangrove melalui kegiatan ekowisata sebagai salah satu cara 
melestarikan ekosistem pesisir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi vegetasi dan kualitas 
lingkungan mangrove di Dukuh Tambaksari; mengkaji kesesuaian dan daya 
dukung ekowisata di kawasan mangrove Dukuh Tambaksari; serta menyusun 
rekomendasi strategi pengembangan ekowisata mangrove. 

Metode penelitian menggunakan deskriptif analitik melalui pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif dengan analisis kualitas lingkungan mangrove, kualitas 
perairan dan sedimen magrove, kesesuaian ekowisata, daya dukung ekowisata dan 
SWOT untuk memberikan informasi tentang potensi dan strategi pengelolan hutan 
mangrove secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan Dukuh Tambaksari merupakan wilayah 
pesisir yang memiliki kawasan hutan mangrove seluas 23 ha dengan jenis 
mangrove Avicennia marina, Rhizophora stylosa, dan Rhizophora mucronata 
dengan kualitas lingkungan sesuai karakteristik untuk pertumbuhan dan adaptasi 
mangrove jenis Avicennia sp dan Rhizophora sp. Memiliki kesesuaian layak untuk 
dikembangkan sebagai kawasan ekowisata mangrove dengan NKE sebesar 299 
dan daya dukung maksimal ekowisata sebanyak 154 orang/hari dengan alternatif 
kegiatan yang dapat dilakukan diataranya wisata alam, wisata bahari serta wisata 
budaya. Berdasarkan hasil analisis SWOT didapatkan 5 prioritas strategi untuk 
pengembangan ekowisata mangrove di Dukuh Tambaksari diantaranya : a). 
koordinasi antar masyarakat sekitar dengan stakeholder yang dimulai dari 
sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan konsep pengembangan 
ekowisata mangrove; b). penataan ruang untuk kegiatan ekowisata, perbaikan 
insfrastruktur jalan, jaringan drainase, distribusi air bersih, pembangunan MCK 
umum, sistem pembuangan sampah, serta unit usaha penunjang kebutuhan 
wisatawan; c). peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan dan 
pelatihan manajemen pemasaran ekowisata mangrove yang produktif; d). adanya 
studi mengenai analisis dampak kegiatan wisata terhadap kondisi lingkungan dan 
pertumbuhan vegetasi mangrove dengan pemantauan secara berkala dan 
berkelanjutan; dan e). menggali potensi atraksi wisata alam, bahari dan budaya 
dengan pembinaan atraksi wisata kepada masyarakat dan melengkapi pengadaan 
sarana atraksi wisata. 

 
Kata kunci : Demak, Ekowisata, Mangrove, Pesisir, SWOT 
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ABSTRACT 
 
Fariha Ainun Azkia. 21080111400058. Conformity of Mangrove Ecosystems 
and Ecotourism Development Strategy in Tambaksari, Bedono Village, Sayung 
District, Demak Regency. Sutrisno Anggoro and Tukiman Taruna. 
 
 The height of abrasion and exploitation trend of mangrove forests for 
infrastructure development, housing and industryhave led to environmental 
degradation of coastal ecosystems which resulted in a number of mangrove forests 
reduced even damaged, in such a way so should attempt mangrove ecosystem 
elaboration by means of mangrove ecotourism activity as a method to preserve 
coastal ecosystems. 
 This study aims to determine the mangrove vegetation condition and 
environmental quality in Tambaksari; to assess the conformity of ecotourism and 
ecotourism carrying capacity in mangrove areas of Tambaksari along by arranging 
the directional recommendations mangrove ecotourism strategic. 
 The study method using descriptive analytic through quantitative and 
qualitative approaches by means of the analysis of the mangrove environment 
quality, mangrove water and sediment quality, ecotourism conformity, ecotourism 
carrying capacity and SWOT to provide information about potential and strategies 
for sustainable management of mangrove forests. 
 The results showed Tambaksari which is a coastal area that has 23 ha of 
mangrove forest with the mangrove species of Avicennia marina, Rhizophora 
stylosa and Rhizophora mucronatahaving the environmental quality that conform 
the characteristics to growand assimilate of Avicennia sp and Rhizophora sp. 
Having a decent conformity to be developed as ecotourism mangrove with NKE 
amounting to 299 and a maximum tourism carrying capacity as many as 154 
people/day by doing the tourism activities such as nature tourism, marine tourism 
and cultural tourism. According to the SWOT analysis results,gained five of 
strategic priorities for mangrove ecotourism development in the Tambaksari 
including a).Conduct the coordination between local communities and 
stakeholders starting from socialization, planning, implementation, and 
monitoring of mangrove ecotourism development concept;b). Conduct the spatial 
planning for ecotourism activities, road infrastructure improvement, drainage 
network, water distribution, public toilets construction, waste disposal system, and 
business unit supporting the tourist needs; c). Increase public knowledge about 
management and training of productive mangrove ecotourism marketing; d). 
Conduct the further studies on the impact analysis of tourism activities on the 
environment and growth of mangrove vegetation by means of periodic and 
continuous monitoring; and e). Explore the potential attractions of nature tourism, 
marine tourism and cultural tourism by coaching of tourism attraction to the 
community and fitting up the tourism attraction facilities. 
 
Keywords : Demak, Ecotourism, Mangrove, Coastal, SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 10 Tahun 

2002 tentang pedoman umum perencanaan pengelolaan pesisir terpadu, wilayah 

pesisir (coastal zona) didefinisikan sebagai wilayah peralihan antara ekosistem 

darat dan laut yang saling berinteraksi, dimana ke arah laut 12 mil dari garis 

pantai untuk propinsi dan sepertiga dari wilayah laut (kewenangan provinsi) untuk 

kabupaten/kota ke arah batas administrasi kabupaten/kota. 

Wilayah tersebut memiliki ekosistem dinamis dengan kekayaan habitat 

beragam yang saling berinteraksi dan berpotensi besar dalam menunjang 

perekonomian Indonesia dengan cara pengelolaan sumberdaya pesisir secara 

berkelanjutan untuk mencapai kesejahteraan manusia yang tidak melebihi daya 

dukung (carrying capacity) lingkungan (Dahuri et, al, 2001).  

Perkembangan wilayah pesisir tidak terlepas dari berbagai potensi yang 

dapat membentuk suatu karakteristik tersendiri sebagai kawasan yang menunjang 

keseimbangan kehidupan di wilayah pesisir, namun pada kenyataannya wilayah 

tersebut merupakan wilayah paling banyak menerima tekanan pencemaran dan 

rentan terhadap penurunan kualitas lingkungan yang dipengaruhi oleh trend 

perkembangan yang mengarah pada proses industrialisasi untuk dikembangkan 

sebagai kawasan industri, sarana transportasi, perbaikan insfrakstruktur serta 

pemukiman warga telah menyebabkan keseimbangan ekologi lingkungan pesisir 

terganggu (Huda, 2008). 

Hal ini dapat dijadikan indikator bahwa pembangunan sumberdaya pesisir di 

Indonesia belum dikelola secara optimal, sehingga perlu adanya upaya 

pengelolaan secara terpadu untuk mengembalikan fungsi ekosistem pesisir salah 

satunya dengan cara mengkaji potensi ekosistem mangrove secara terpadu yang 

diharapkan dapat terkendali dan diarahkan dengan tepat (Maharyana, 2012). 

Ekosistem hutan mangrove merupakan ekosistem utama dalam mendukung 

kehidupan di wilayah pesisir karena memiliki produktifitas dan kompleksitas dari 
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ekologi lingkungan yang khas, menjadikan ekosistem mangrove memiliki fungsi 

yang sangat kompleks dari segi fisik, ekologi, ekonomi dan sosial budaya antara 

lain fungsi fisik sebagai stabilisator tepian pesisir, pengendali erosi pantai, 

menjaga stabilitas sedimen, menambah perluasan daratan (land building) dan 

perlindungan garis pantai (protected agent); fungsi ekologi yaitu memberikan 

dinamika pertumbuhan bagi kawasan pesisir sebagai tempat pemijahan (spawning 

grounds), tempat pengasuhan (nursery grounds) dan tempat mencari makan 

(feeding grounds) bagi biota laut tertentu; fungsi ekonomi berpotensi sebagai mata 

pencarihan bagi masyarakat sekitar; sedangkan fungsi sosial-budaya sebagai areal 

pengembangan budaya, wisata, konservasi dan pendidikan yang didominasi oleh 

vegetasi jenis Avicennia sp, Sonneratia sp, Rhizophora sp dan Bruguiera sp. 

(Gufron, 2012). 

Oleh karena itu, untuk dapat mengoptimalkan sumberdaya mangrove dan 

lingkungan pesisir perlu dilakukan pengkajian untuk mengetahui potensi, 

permasalahan, kesesuaian strategi pengelolaan berkelanjutan dan diperlukan 

pengetahuan tentang nilai strategis dari keberadaan hutan mangrove yang 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar salah satunya melalui kegiatan pengembangan 

ekowisata dengan upaya konservasi, proses pemberdayaan masyarakat dan 

kegiatan rekreasi yang dilakukan secara terpadu dan perlu mendapatkan prioritas 

khusus untuk melestarikan komponen ekosistem wilayah pesisir. 

Nugroho (2011), menyatakan ekowisata adalah suatu bentuk kegiatan wisata 

yang didalamnya terjadi interaksi antara aktivitas rekreasi, pengembangan 

konservasi serta mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara 

menata kembali berbagai potensi kekayaan alam secara berkelanjutan yang 

didukung secara ekologis, ekonomi dan sosial terhadap lingkungan dan 

masyarakat sekitar. 

 

 

 

Perkembangan kegiatan ekowisata merupakan konsep pembangunan yang 

dapat mendukung kelestarian ekologi dan pemberian manfaat layak secara 



xviii 
 

ekonomi, adil secara etika dan sosial terhadap masyarakat yang secara aktif 

membantu menjaga keberlangsungan pemanfaatan budaya dan alam dengan 

memperhatikan segala aspek dari kegiatan pariwisata berkelanjutan yaitu aspek 

ekonomi masyarakat, lingkungan, dan sosial budaya yang ditentukan oleh peran 

dari masing-masing pelaku ekowisata diataranya dari industri pariwisata, 

wisatawan, masyarakat lokal, instansi pemerintah, instansi non pemerintah, dan 

akademisi dalam upaya perencanaan, penerapan, pengawasan, dan pengevaluasian 

kegiatan ekowisata (Sudiarta, 2006). 

Kegiatan ekowisata dapat dilakukan oleh peran serta kelompok masyarakat 

sekitar sebagai komponen utama dalam penggerak pelestarian ekosistem 

mangrove (community based management) yang mampu mendorong pertumbuhan 

ekonomi masyarakat pesisir dan sekaligus menumbuhkan kedasaran masyarakat 

akan pentingnya menjaga kelestarian ekosistem mangrove yang sangat berarti 

bagi kehidupan generasi sekarang maupun yang akan datang, sehingga untuk 

mencegah kerusakan yang lebih parah terhadap sumber daya pesisir perlu adanya 

upaya menumbuhkembangkan peran serta masyarakat dalam pelaksanaan dan 

pengawasan di lingkungan pesisir (Mayudin, 2012). 

Kegiatan pengembangan ekowisata tersebut didukung oleh beberapa 

penelitian terdahulu dari Yudhatama (2009) di Kabupaten Demak, Kartaharja 

(2011) di Desa Teluk Pambang Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis, Bahar 

(2004) di Gugus Pulau Tanakeke Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan dan 

Wiharyanto (2007) di Kawasan Konservasi Pelabuhan Tengkayu II Kota Tarakan 

Kalimantan Timur tentang kajian pengembangan ekowisata mangrove dengan 

stategi pengelolaannya. Hal inilah yang mendasari dilakukannya penelitian untuk 

merekomendasikan strategi pengembangan ekowisata bekelanjutan di Pesisir 

Kabupaten Demak dengan judul : “Kesesuaian Ekosistem Mangrove dan 

Strategi Pengembangan Ekowisata di Dukuh Tambaksari, Desa Bedono, 

Kecamatan sayung, Kabupaten Demak”. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 
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Salah satu wilayah di Pantai utara Jawa yang paling parah mengalami abrasi 

adalah Desa Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Selama lebih dari 5 

tahun terakhir tergenang dan terancam tenggelam saat air laut pasang. Hal tersebut 

mengakibatkan 124,12 ha wilayahnya hilang, 270 kepala keluarga (KK) harus di 

relokasikan karena pemukiman mereka sudah tidak layak huni akibat terendam 

air, dan kehilangan mata pencahariannya sebagai petani tambak (Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Demak, 2012).  

Perubahan kondisi tersebut dipengaruhi oleh tingginya abrasi dan tekanan 

aktifitas warga sekitar untuk memenuhi kebutuhan ekonomi (eksploitasi) 

sumberdaya yang mengakibatkan terjadinya perubahan di kawasan mangrove 

Dukuh Tambaksari yang terus berkurang bahkan rusak. Kondisi tersebut 

berdampak pada penurunan kualitas lingkungan ekosistem pesisir dan 

mempengaruhi hasil tangkapan nelayan. 

Perlu adanya konsep pengelolaan yang tepat dan optimal dengan menjamin 

praktek pengelolaan hutan mangrove sesuai dengan tujuan dan sasaran, sehingga 

diharapkan mampu menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat sekitar yang 

dengan sendirinya akan membina kesadaran dan kepedulian untuk tetap menjaga 

lingkungan alamiah hutan mangrove melalui kegiatan ekowisata. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan permasalahan yang perlu 

dikaji dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi vegetasi dan kualitas lingkungan ekosistem mangrove di 

Dukuh Tambaksari ? 

2. Bagaimana kesesuaian dan daya dukung ekosistem mangrove untuk 

kegiatan ekowisata di Dukuh Tambaksari ? 

3. Bagaimana strategi pengembangan ekosistem mangrove sebagai kawasan 

ekowisata berkelanjutan di Dukuh Tambaksari ? 
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Adapun skema pendekatan masalah yang digunakan pada penelitian tersaji 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 1. Skema pendekatan masalah 

 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, penelitian ini 

bertujuan untuk : 

Pengembangan Ekowisata Mangrove  
Dukuh Tambaksari 

Pengelolaan Ekowisata 

Merumuskan konsep, skenario, strategi dan 
rencana pengembangan ekowisata mangrove 

Masyarakat : 
Potensi masyarakat sekitar 

Permasalahan : 
1. Bagaimana kondisi vegetasi dan kualitas lingkungan 

ekosistem mangrove? 

2. Bagaimana kesesuaian dan daya dukung ekosistem 

mangrove untuk kegiatan ekowisata ? 

3. Bagaimana strategi pengelolaan untuk pengembangan 

potensi mangrove sebagai kawasan ekowisata 

berkelanjutan ? 

Lingkungan : 
Potensi sumberdaya alam 

Pengolahan analisis data 
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a. Mengetahui kondisi vegetasi dan kualitas lingkungan mangrove di Dukuh 

Tambaksari; 

b. Mengkaji kesesuaian ekowisata dan daya dukung wisata di kawasan 

mangrove Dukuh Tambaksari; dan 

c. Menyusun rekomendasi strategi pengembangan ekowisata mangrove. 

 

1.4.   Manfaat dan Sasaran Penelitian 

 Manfaat dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang 

jelas tentang gambaran potensi dan pengelolan hutan mangrove secara 

berkelanjutan sebagai informasi awal untuk pengembangan ekowisata mangrove 

di Dukuh Tambaksari, sehingga secara dini masyarakat sudah ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan pengelolaannya dan mampu mengevaluasi perkembangan kegiatan 

ekowisata tersebut dengan sasaran yang diinginkan adalah : 

a. Terwujudnya kesadaran masyarakat setempat terhadap perkembangan 

ekowisata yang mempengaruhi kegiatan sosial, ekonomi dan lingkungan; dan 

b. Terwujudnya konsep saling pengertian melalui prinsip kemitraan dengan cara 

meningkatkan pemahaman mengenai potensi, permasalahan serta peran 

masing-masing komponen yaitu pemerintah, pemilik modal (investor) 

maupun masyarakat dalam kegiatan pengembangan ekowisata, sehingga 

mampu melahirkan pola kemitraan yang saling menunjang. 

 

 

 

 

 


